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Progam Indonesia-Australia 
Commercial Cattle Breeding

• Tujuan – meningkatkan investasi dalam 
usaha pembiakan sapi di Indonesia. 
• Metode – pilot model usaha pembiakan sapi 
secara komersial dengan beberapa sistem 
produksi yang berkelanjutan secara
• Luaran – hasil luaran akan dibagikan secara 
luas ke pelaku industri yang memungkinkan 
untuk melakukan inovasi, ekspansi dan 
investasi di sektor ini
• Kemitraan – investasi bersama perusahaan 
perkebunan sawit, pertanak kecil dll.
• Jangka waktu February 2018 – January 2019 
(+ 2 tahun TBC ..)



Projects Overview
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IACCB HERD STATUS – Smallholders (July ‘18)

Cattle Mitra 1 Mitra 2 Mitra 3 Total

Heifers/Cows 79 98 102 279

Bulls 3 6 7 16

Calves (0-3m) 6 8 40 54

Weaner (4-5m) 0 0 9 9

Grower (6-12m) 67 87 3 157

Sub-total 155 199 161 515
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Productivity KPIs – Smallholders

Weaning to date
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Productivity KPIs – Smallholders
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Productivity KPIs – Smallholders 
BCS: Sapi Indukan yang berada dalam kondisi ideal (BCS ≥ 2.6)



Investment

Catatan: Berdasarkan data aktual dan proyeksi hingga tahun ke-2. Investasi dari 

Partner masih akan terus bertambah sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

usaha



Projected Competitiveness

• Harga beli sapi bakalan Australia mencakup biaya-biaya sampai dengan karantina
• Sepertiga dari biaya impor sapi bakalan Australia merupakan biaya pengiriman
• Biaya produksi sapi bakalan proyek memperhitungkan ADG, calving interval, mortalities, cows not conceiving, 

abortions, biaya pakan dan operational
• Kelompok peternak menjual sapi ke pasar lain (peternak kecil lain – yang tidak bisa di supply oleh feeder Australia –

harga jauh lebih tinggi)
• Proyek masih dalam fase “belajar” - mereka masih dapat meningkatkan daya saing-nya

Aust feeder cattle price 

• Source: own compilation and 

http://statistics.mla.com.au

• Previous 12 momths

http://statistics.mla.com.au/


Laporan BCS  - ISHIKNAS (contoh 1 proyek) FROM ISHIKNAS

1. Sistem rekaman - Pemerintah Indonesia initiatif – sangat murah, berkelanjutan

2. Gambar langsung status kelompok (angka, kondisi)

3. Dinas Peternakan dapat menggunakannya untuk memantau status kawanan ternak



Keberhasilan / pelajaran 

➢ Keberhasilan
• Hasil awal menumbuhkan percaya diri
• Tingkat konsepsi tinggi >80 %  (pedet ke-2) 
• <5% kematian pedet
• Jarak kelahiran yg pendek (11- 14 bulan) 
• Bisa memelihara BCS pada biaya rendah

➢ Pelajaran
• Kelompok tani seharusnya punya keuangan

cukup, struktur benar dan profesional
• Harus ada dukungan dari DINAS lokal
• Petani harus bisa menggembalakan

sapinya - biar kontrol biaya pakan
• Kawin – Pejantan bisa melakukan

tugasnya!



Pelajaran dari IACCB untuk  Petani 

1. Pemeliharaan BCS
• Sapi harus BCS ideal kalau mau produktif

2. Kesejahteraan sapi
• Perubahan pola pemeliharaan sapi, semula diikat

menjadi tidak diikat.
• Perubahan pola pemberian air minum, semula di 

waktu (3-5 per hari)  menjadi setiap saat (adlibitum)
• Kenyamanan dalam kendang
• Sapi senang = untung

3. Pengelolaan dan Organisasi
• Kemitraan dan kolaborasi adalah salah satu kunci

sukses keberhasilan dan keberlanjutan. 
• Sistem Pencatatan yang baik sangat penting agar 

usaha sukses dan berkalanjutan. 



Lesson Learn From IACCB Project to the Farmers 





IACCB inisiatif

• Menerapkan sistem pencatatan, meningkatkan
profesionalisme dan menjaga kedisiplinan

• Menerapkan iSIKHNAS sebagai alat untuk
monitor kawanan sapi BCS – sangat berguna
untuk Pemerintah juga

• Membantu hubungan dgn pihak ke-tiga untuk
mengatasi issue keuangan (Bank, Lembaga 

keuangan/LPDB, Kementerian Koperasi, DG Peternakan dan
Pemerintah lokal)

• Mendorong BUMN untuk dukungannya dan
ketersediaan lahan rumput
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Rangkuman

• Kelompok tani bisa berhasil
• Keberlanjutan hanya bisa dicapai dgn 

profesionalisme – msh belum - cambuk!
• Tantangan banyak– focus pada 

pengurangan biaya pakan, solusi 
keuangan, pengembangan kapasitas 
peternak dan organisasi

• Kunjungi kami di www.iaccbp.org

INDONESIA – AUSTRALIA COMMERCIAL CATTLE BREEDING PROGRAM 17

http://www.iaccbp.org/

